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PERAN SUAMI DALAM MENDUKUNG ISTRI PADA PRAKTEK
PEMBERIAN ASI EKSKLUSIF DI KELURAHAN PRINGGOKUSUMAN
GEDONGTENGEN YOGYAKARTA *

INTISARI

Yulestr?, Warsit?

Peran suami dalam mendukung istri menyusui padagigemberian ASI eksklusif di
Indonesia sampai sekarang masih belum diketahda Ral, dukungan dan peran suami sangat
penting dalam menentukan keberhasilan ibu menysscara eksklusif. Banyak suami yang
berpendapat bahwa proses menyusui merupakan tagasmygung jawab seorang istri sebagai
ibu, sehingga mereka menyerahkan urusan pengaswdnandan pemberian makanan bayi
sepenuhnya pada istri. Tujan penelitian ini untudngetahui gambaran dukungan suami pada
ibu menyusui, hambatan-hambatan suami dalam mekabedukungan pada pemberian ASI
eksklusif dan motivasi suami dalam memberikan dgkmnpada pemberian ASI eksklusif.
Metode kualitatif dengan pendekatan fenomenolagumiakan untuk mengali peran suami dalam
mendukung praktek menyusui. Pengambilan sampebbarkan khasus homogen yaitu suami
yang mempunyai pengalaman mendampingiistri menyaestara eksklusif selama enam bulan
dengan jumlah partisipan 7 orang yang tinggal dndgokusuman Gedongtengen. Data
dikumpulkan melalui wawancara mendalam dilengkagngdn catatan lapangan kemudian
dibuat transkip dan dilakukan analisis data yangutiki dari mendengarkan rekaman hasil
wawancara sampai membuat kesimpulan atas datadtiiajiang diperoleh. Hasil penelitian
mengungkapkan bahwa suami mendukung istri padagirgdlemberian ASI eksklusif karena
ASI mengandung zat kekebalan tubuh yang dapat miestiken daya tahan tubuh bayi terhadap
penyakit sehingga anak lebih sehat selain itu &Blhl cocok sebagai makanan bayi. Suami
menunjukkan dukungannya dengan cara membantu makaer pekerjaan rumah tangga,
mengasuh anak yang lebih besar, ikut bangun ketéyusui dimalam hari dan menjemput ibu
untuk menyusui di rumah atau mengantar jemput AS&lp bagi ibu yang bekerja. Keterlibatan
suami sangat menentukan proses pemberian ASI sekskbusif. Saran peneliti bagi penelitian
selanjutnya mengali data dari peran suami dan tidari istri sendiri dalam pemberian ASI
secara eksklusif.

Kata kunci : Peran suami, menyusui, ASI eksklusif
Kepustakaan : 16 buku, 6 internet, 2 Jurnal @202008)
Jumlah halaman: X, 49 halaman, 70 lembar, 1 tdbghmbar.
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THE ROLE OF HUSBAND IN SUPPORTING BREASTFEEDING
WIFE ON PRACTICE OF GIVING EXCLUSIVE MOTHER'’S
MILK IN PRINGGOKUSUMAN GEDONGTENGEN *

ABSTRACT
Yulestr?, Warsit?

The role of husband in supporting breastfeedinge wifi practice of giving exclusive
mother’s milk in Indonesia, yet, is still unknowhs a matter of fact, the support and the role of
the husband are very important in determining thecess of the mother to breastfeed
exclusively. Many husbands argue that the procdsbreastfeeding is mother's tast and
responsibility therefore, they fully leave the task to take a#rthe baby and to feed the baby to
the wife. The support and the role of husband assled in order for the mother can breastfeed
in harmony. Qualitative method with phenomenologpraach was used to dig information
regarding the role of husband in supporting breasiihg practice. Sample taking was based on
homogeneus cases, which were husband who had experin accompanying wives who
breastfeed exclusively for six months with the nembf participant were seven, which were
lived in Pringgokusuman Gedongtengen. The data wexe collected by interview were
completed with field records, which were later senbed and analyzed by listening to the
interview record and making conclusion .of qualitatdata that were obtained. The result of the
research revealed that husband supported wivegamtiqe of giving exclusive mother’'s milk
because mother’s milk contained immunity substdahaecould increase the resistance of baby’s
body from disease so that the baby could be healtm addition, mother's milk was more
proper as baby’s food. The husbands showed thppostiby taking care of the house, taking
care of the older children, accompanying their wiwghen they woke up in the night to
breastfeed the baby and picking up mothers to tiesmktheir babies in the house or picked up
and delivered squeezed mother’'s milk for the wagkimthers. The involvement of the husband
is critical in determining the process of givingckisive mother’s milk. Researcher’s suggestion
for the next research is to collect data from thle of the husband and the motivation of the wife
in giving exclusive mother’s milk.

Key word : The role of husband, breastfeedinglusive mother’'s milk.
Literature : 16 book, 6 internet, 2 Jurnal (20@D08).
Number of page : X, 70 fager, 1 table, 1 picer.
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PERAN SUAMI DALAM MENDUKUNG ISTRI PADA
PRAKTEK PEMBERIAN ASI EKSKLUSIF DI KELURAHAN
PRINGGOKUSUMAN GEDONGTENGEN YOGYAKARTA

A. Latar Belakang Masalah.

Air susu ibu merupakan makanan utama dengan ksiakitentitas, dan komposisi yang
ideal untuk pertumbuhan, kesehatan serta kecerdaagin Hal ini disebabkan zat-zat
kekebalan tubuh dalam ASI dapat memberikan pentigdo secara langsung. Karena itu
setiap Ibu dianjurkan memberikan ASI eksklusif sanfyayi berumur 6 bulan (Rosita, 2008).
Undang-undang perlindungan Anak menyebutkan bahakaamak adalah bagian dari hak
azasi manusia yang wajib dijamin, dan dipenuhi otelng tua, keluarga, masyarakat,
pemerintah dan negara. Mendapatkan ASI merupakaazasi bayi yang harus dipenuhi oleh
ibu (Undang-undang perlindungan anak, 2002). Mdnfsamberian ASI eksklusif bagi
kesehatan bayi sangat besar karena dua belasinami®globin terdapat dalam ASI dapat
melindungi bayi terhadap berbagai serangan penyaR@lamterindentifikasi dalam tubuh
bayi 30 jenis imonoglobulin, diantaranya 18 jem®noglobulin berasal dari serum darah ibu
dan 12 jenis ditemukan dalam ASI. Oleh karena &wi yang mendapat ASI eksklusif akan
terhindar dari berbagai penyakit infeksi, penyakgtem pencernaan, serta berbagai penyakit
yang disebabkan oleh virus (Purwanyi, 2004). bendas hasil riset/NICEF yang dilakukan
King di Bangladesh terhadap 1677 bayi terkait anésupan ASI dan serangan infeksi saluran
pernapasan (ISPA) dan diare pada bayi. hasilnyagpditan bahwa bayi yang tidak diberikan
ASI eksklusif tercatat beresiko 240 persen terkegrangan ISPA dan 394 persen diserang
diare dibandingkan dengan bayi yang diberikan Aksklisif. Hasil riset WHO juga
menyebutkan bahwa 42 persen penyebab kematiaa Qaliinia adalah akibat penyakit yang
terbesar peneumonia (20%) dan (8%) terkait denganutrisi. Malnutrisi seringkali terkait
dengan asupan ASI, jika asupan ASI eksklusif damda 39% menjadi 78% maka resiko
tingkat kematian dapat diturunkan(htt://www.bangrar.gi.id diperoleh 9 April 2009). Hasil
Survey Demografi dan Kesehatan Indonesia (SDKIyna®002 - 2003, di dapatkan bahwa
pemberian ASI pada bayi berumur 2 bulan hanya 6% pada bayi berumur 2 - 3 bulan
dan 14% pada bayi berumur 4 - 5 bulan (http:// georad. diperoleh 20 Mei 2009).
Cakupan ASI di Daerah Istimewa Yogyakarta sendasim rendah yaitu 36,51% pada tahun
2006 dan 33,09% pada tahun 2007. Padahal kebijyd@mnditetapkan pemerintah pada tahun



2000 yaitu 80% ibu dapat menyusui secara ekski(Ré&publika, 1 Desember)keterlibatan
semua pihak dibutuhkan dalam meningkatkan pembé&ireksklusif. Hal ini di karenakan
proses menyusui bukanlah semata-mata proses aotadan bayinya. Bahkan semua yang
berada di lingkungan ibu terutama suami sangat reagayuhi keberhasilan menyusui.
(Baskoro, 2008). Hasil survey terhadap 115 wanitArderika Serikat menunjukkan bahwa
75% ibu menyusui secara eksklusif jika pasangamgayetujui, tetapi hanya kurang dari
10% ibu menyusui jika pasangannya tidak setuju i@k perduli (Moody, Britten, & Hogg,
2006). Peran suami sebagai ayah dari bayi sangai.idichigan State Universit{AMB
News 2003) merekomendasikan pendidikan ASI bagincalyah dan keluarga di perawatan
antenatal Clinical Pediatric 1994 dalam Seri Ibu dan Anak, 2008).

B. Tujuan Penelitian
1. Tujuan Umum
a.Diketahuinya gambaran dukungan suami pada ibu nsemnyu
b.Diketahuinya hambatan-hambatan suami dalam menamedkkungan pada pemberian
ASI eksklusif.
c.Diketahuinya motivasi suami dalam memberikan dulmngrada pemberian ASI
eksklusif.
C. Rancangan Penelitian
Rancangan penelitian ini adalaksploratifdengan tujuan untuk menggambarkan peran
suami dalam mendukung praktek pemberian ASI ekgklpada ibu menyusui di
Kelurahan Pringgokusuman Gedongtengen Yogyakagtegah mengunakan pendekatan
fenomemologiyaitu berfokus pada penemuan fakta mengenai tindetu manusia
berdasarkan perspektif partisipan.
D. Partisipan
Sampel dalam penelitian ini adalah para suami yaigh mendampingi istri menyusui
secara eksklusif selama 6 bulan. Suami yang terpdialah suami yang tinggal dalam satu
rumah dengan ibu kandung bayi. Populasi dalam pameini sebanyak 30 orang dengan

sampel penelitian 7 orang suami.



E. Validitas dan Keabsahan Data

Untuk meningkatkan validitas, makKase validitydan konstruk variabel yang akan
diteliti dilakukan uji coba yaitu uji pemahaman pathn wawancara. Untuk mengetahui
keabsahan data, dilakukan triagulasi sumber demgdakukan cek ulang dan cek silang. Cek
ulang dilakukan dengan mencocokkan kembali ringkasavancara kepada partisipan untuk
mendapatkan reaksi untuk menguji kembali data reket®pe recorder. Cek silang dilakukan
dengan membandingkan hasil wawancara partisipangagenkomentar istri. Untuk
mendapatkan kebenaran, sehingga pencocokkan ipelbang untuk menangkap maksud

mengklarifikasi dengan istri atau mendapatkan mgsi tambahan.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

Semua Partisipan merupakan orang jawa asli yarjgilah 7 orang, semua Partisipan
beragama Islam, 4 Partisipan berpendidikan SMAedndidikan SMP, 1 berpendidikan
S1. Pekerjaan partisipan antara fain; 2 orang wkaerkir, 1 orang kotraktor, 2 orang
wiraswasta, 1 orang karyawan dan 1 orang guru.aluamak yaitu 3 Partisipan mempunyai
2 orang anak, 4 Partisipan mempunyai satu analgatieamur bayi, 3 partisipan umur bayi
9 bulan, 2 partisipan umur bayi 11 bulan, satuigpen umur bayi 10 bulan, dan satu
partisipan umur bayi 7 bulan. Pekerjaan isteriwa# partisipan pekerjaan istri rumah
tangga, 2 partisipan pekerjaan istrinya karyawdohpPendidikan isteri yaitu; 4 partisipan
pendidikan istri SAM, 2 partisipan pendidikan iSSMK dan satu partisipan pendidikan istri

D3. Semua istri partisipan beragama islam dengara®g suku jawa dan 1 orang asal suku

sundaH.
Tabel .1. Rekapitulasi Karakteristik Partisipan
Agama Jumlah|Usia |Pendid
Partisipan anak [bayi | ikan
Pendidik| Suku Pekerjaan Istri




an partisip
an

R1 Islam SMP Jawa Tukang parkir 2 9 SMA
R2 Islam SMA Jawa Kortraktor 1 9 AMA
R3 Islam SMA Jawa| Wiraswasta 2 11  SMK
R4 Islam SMA | Jawa Wiraswasta 1 9 SMA
R5 Islam SMA | Jawa Karyawan 1 10 SMA
R6 Islam S1 Jawa Guru 2 11 D3
R7 Islam SMP | Jawa | Tukang parkir 1 7 SMK

1. Analisa Tema
a. Gambaran dukungan suami pada ibu menyusui.
1). Pengetahuan suami tentang ASI eksklusif.

Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan paatisdidapatkan pengetahuan
suami tentang ASI eksklusif yaitu-empat orang pgordin menyatakan tidak tahu
tentang ASI eksklusif dan belum pernah mendengarpoma membaca tentang ASI
eksklusif, seperti yang diungkapkan oleh partisipankut:

“belum tahu...tahunya menyusui..kalau ASI itu air dbsutapi kalau eksklusifnya
saya ga tahu.. belum pernah dengar’(P1)

Tiga partisipan menyatakan tahu tentang ASI ekgklistu pemberian ASI
dari umur 0 — 6 bulan tanpa makanan pendampingeregang dinyatakan oleh
partisipan berikut:

“faham..ASI eksklusif itu ASI yang diberikan ibyp&da bayi mulai dari sejak
lahir sampai dua tahun..kalau yang tanpa makanandpenping dari sejak lahir

sampai enam bulan”(P6)
2). Perasaan suami waktu ibu memutuskan untuk nsengecara eksklusif.

Ketujuh partisipan menyatakan mendukung istri kmhenyusui bahkan ada
partisipan sudah sejak dari awal kehamilan memaerikaran pada istri untuk

menyusui, seperti yang diungkapkan ketujuh pasdisiperikut:



“mendukung istri untuk menyusui sejak dari awahamilan..anak pertama juga
sama’(P1)

“memang rencana dari awal memberikan ASI..jadi segagat mendukung Istri untuk
menyusui”’(R3)

“saya memang sejak awal menyarankan untuk menytaii itu terserah pada
istri..jadi  ketika istri memutuskan untuk membenikaASI saya senang
mendengarnya”’(P6)

3).Pengalaman suami selama mendampingi ibu menyusui
Banyak pengalaman yang dialami oleh ke tujuh ppaisselama mendampingi

istri menyusui enam bulan. Ke tujuh Partisipan na¢aigpn bahwa mereka turut
membantu istri dalam merawat bayi, mulai dari ikahgun ketika istri menyusu di
malam hari, mengendong dan mendiamkan bayi, merawak yang lebih besar,
membantu mencuci dan mengantar jemput ASI| perakakiélu bekerja atau mengantar
jemput ibu untuk unyusui ketika waktu istirahatjgaerntuk menyusui di rumah, seperti
yang diungkapkan oleh partisipan berikut ini;

“duluh saya setiap hari mengantar jemput ibunyaktaistirahat untuk
menyusui di rumah..waktu anak. pertama, saya menyemsl waktu ibu
bekerja..kalau pekerjan rumah tangga kita kerjaksaima-sama..saya biasanya
memandikan anak saya pertama dan mengasuh wakitlbédterja..kalau anaknya
nagis kita semua bangun’(Plstri partisipan mengungkapkan, jika dia bekerja
suami akan menjemputnya ketika waktu istirahat kimienyusui di rumah dan waktu
anak pertama suami mengantar jemput ASI perahrtsgpeg diungkapkan berikut:

“suami saya sangat membantu..dia menjemput sayauwmskirahat kerja
untuk menyusui dirumah..waktu anak pertama suarpa saalah menjemput ASI
perah saya ditempat kerja’(istri P1)

“selama mendampingi ibu menyusui saya cuma kaarAnsaja...jangan sampai

anaknya kekurangan gizi..saya kasih ibunya makdmeagizi supaya anaknya dapat
ASI yang bagus..saya biasanya bagun pertama wakhdemgar tangisan..soalnya
ibunya tidur pulas sekali...kemudian saya bagunkanyh”(P3)

b. Motivasi suami memberikan dukungan pada pemberian &I eksklusif

1). Motivasi Kesehatan.



Kesehatan menjadi motivasi utama semua partisipgnkumemberikan
dukungan pada istrinya agar menyusui. Sebagairr Besauh partisipan beralasan
mendukung istri menyusui karena ASI lebih sehagubaintuk kekebalan tubuh bayi
dan banyak mengandung gizi dibandingkan dengan fuswla. Seperti yang di
ungkapkan partisipan berikut ini;

“dari segi ekonomi lebimgirit..dari segi kesehatan untuk kekebalan tubobka..ASI
lebih bergizi dan lebih bagus dari susu formula”jP1
“baik untuk kesehatan, imunitas, sama kecerdaksdnih bagus ASI dari pada susu

formula karena walaupun bagus komposisinya tidakdakati ASI” (P4)

2). Motivasi Ekonomi

Motivasi ekonomi menjadi alasan kedua partisipanarda memberikan
dukungan pada istri selama menyusui. Enam  pamisipgengatakan dengan
memberikan ASI akan lebih menghemat biaya untuk be#insusu formula sehingga
tidak perlu mengeluarkan banyak biaya seperti diapgan partisipan berikut:

“untuk kekebalan tubuh si anak sendiri..ekonongajuya.. otomatis dalam
jangkah enam bulan kita tidak perlu membelikan sdsum makanan lain..coba
bayangkan seandainya dalam waktu satu minggu hdibés dus dikali enam bulan
berapa yang habis”(P5)

Partisipan ke enam mengatakan, dari segi ekonodak tibegitu menjadi
pertimbangan karena sejak awal niat memberikan &8Uk menjalankan sunah,
seperti pernyataannya partisipan berikut;

“sejak awal...direncanakan..ketika saya mau menik&hmi membicarakan
soal anak, tentang kesehatan, kemudian tentang gréanbASI eksklusif.. sebenarnya
lebih ke alasan psikologis..anak lebih dekat denganya selain itu saya tidak begitu
percaya dengan susu formula..karena ada beritaatepmur kuman..jadi saya lebih
percaya menggunakan ASI” (P6)

1) Hambatan- hambatan suami dalam memberikan dukunganpemberian ASI
ekskKlusif.
Bardasarkan analisa hasil wawancara peneliti derggtisipan didapatkan tema

hambatan suami dalam memberikan dukungan pemb&8aeksklusif pada pertanyan



kelima sebagai berikut: jelaskan hambatan-hambddétam mendukung ibu menyusui
secara eksklusif. Bardasarkan analisa jawaban piatanyaan tersebut didapatkan
bahwa semua partisipan mengatakan tidak ada hamtdalam memberikan dukungan
pada istri selama menyusui, Seperti yang diungkagkaujuh partisipan berikut.
“kalau hambatan ga ada..karena kerjannya istri saparuh waktu saya cuma
mengantar dan menjemput istri saja waktu istiraimatiuk menyusui..kerja saya sendiri
waktunya pleksibel’(P1)

“kalau hambatan saya kira ga ada..karena istri @ndirumah..saya juga
kerjanya dekat dengan rumah”(P3)
“ga ada karena saya bukanya usaha dirumabh..istrikggrja dari sejak awal..cuma
waktu awal-awal ASI-nya keluar cuma sedikit tapapedisusui karena kata dokter ga
apa-apa sedikit tapi sudah itu ASI-nya lancer kehya”(P4)

B. Pembahasan
1. Gambaran suami dalam mendukung ibu-menyusui.
a. Gambaran pengetahuan suami tentang ASI eksklusif.

Menurut Notoatmodjo (2002) pengetahuan adalah ketsil manusia yang sekedar
menjawab pertanyaan “what” misalnya apa air, apausia, apa alam, dan sebagainya.
Pengetahuan suami tentang ASI eksklusif dalam prmeini adalah bagaimana parah
suami dapat menjawab ketika ditanya tentang ASIklekd. Berdasarkan hasil
wawancara tersebut didapatkan jumlah partispan tidag tahu tentang ASI eksklusif
sejumlah empat orang lebih besar dari pada juméatispan yang tahu tentang ASI
eksklusif yaitu sejumlah tiga orang sehingga bapersgetahuan partisipan tentang ASI
eksklusif kurang. Menurut penelitian yang dilakukateh Februhartanty (2008)
kepasifan ayah atau suami disebabkan oleh kurangepghuan. Eksesibilitas suami
untuk mendapatkan informasi yang tepat mengenahdlayang berhubungan dengan
ASI, serta bagaimana ayah bisa memberikan dukuyayam positif untuk meningkatkan
pemberian ASI dibutuhkan oleh suami. Berdasarkasil haawancara diketahu
pengetahuan partisipan tentang ASI eksklusif rendetapi partisipan memberikan
dukungan pada istri untuk menyusui klebih bersiisik, spsikilogis dan emosional.

Menurut Bobak, et al (2004). Kurang pengetahuamumg peneliti disebabkan



kurangnya informasi dari tenaga kesehatan dan giiag partisipan untuk mengakses
informasi dari media lain. Sosialisasi ASI ekskiysing melibatkan parah suami dalam
penyeluhan sangat penting untuk meningkatkan pahgah suami tentang pentingnya
ASI eksklusif. Semua partisipan menyatakan sangatdukung dan merasa senang
dengan keputusan istri untuk menyusui. Partisipanyatakan sudah memberikan saran
dari awal pada istri untuk menyusui karena tahu A8yus untuk kesehatan bayi.
Dukungan suami kepada istri yaitu dukungan sedailg, fmosional dan psikologis.
Ketiga dukungan ini saling berkaitan dan tidak dagppisahkan misalnya suami ikut
bangun waktu menyusui dimalam hari, suami ikut negiaggan pekerjaan rumah tangga,
merawat anak yang lebih besar dan bagi istri yakgt|a suami memberikan dukungan
dengan mengantar jemput istri untuk menyusui difuratau menjemput ASI perah
ketempat kerja ibu dan memperhatikan gizi yang mskonsi ibu selama menyusui.
Suami yang memberikan bantuan secara fisik sehia langsung sudah memberikan
dukungan secara psikologis dan emasional. Menwhia®i et al (2004) respon seorang
suami terhadap bayi baru lahir berbeda-beda targgndengan masalah yang dihadapi
misalnya masalah jumlah anak dan masalah ekonesppn suami yang baik berperan
dalam keharmonisan istri menyusui dan peran sualamah mendampingi istri dalam
pemberian ASI. Suami mempunyai respon positif gkami sebagai ayah dan keluarga
menyambut kelahiran bayi sebagai anggota baru d#almarga dianggap sebagai
anugrah. Suami juga akan melibatkan diri dalamvpatan bayi termasuk dalam proses
menyusui serta lebih memperhatikan dan memberik&ardyan pada istri baik secara
fisik, emosional, dan psikologis. Berdasarkan hasét yang dilakukan Februhartanty
mengenai peran ayah dalam optimalisasi praktik pelab ASI dadapatkan bahwa
hampir 20% ayah tidak pernah terlibat dalam men§ar] tugas-tugas rumah tangga,
dan lebih darsetengah ayah sangat sering terlibat dalam berkagatan pengasuhan
anak, artinya ayah lebimemilih untuk mengasuh anak dibandingkan membadmniu i
mengerjakan tugas rumah tangga. Penelitian ini jokano semua partisipan
mempunyai peran dalam mengasuh dan membantu ibgemakan pekerjaan rumah
tangga walaupun ibu tidak bekerja di luar rumatb(&eartanty, 2008).



2. Motivasi suami untuk memberikan dukungan.

Motivasi adalah suatu keingginan (want) dan dayaigpera seseorang untuk melakukan
sesuatu dan setiap yang dilakukan mempunyai tujesientu yang inggin dicapai.
Motivasi seseorang dalam melakukan sesuatu tenggrdari keyakinannya terhadap
keberhasilan usaha yang dia lakukan dan nilai iamalang inggin didapatkan (
Notoatmodjo, 2007). Kesehatan merupakan salah ysatg menjadi motivasi suami
mendukung istri menyusui. Menurut penulis paréisipmendukung istri menyusui
dikarenakan melihat manfaat yang akan didapatkaim ahak apabila mendapatkan ASI.
Hasil riset dari penelitian di Indonesia yang mgukikan bahwa bayi yang mendapatkan
MP-ASI sebelum enam bulan lebih banyak terseramgedisembelit, batuk pilek dan
panas. Imunoglobin dalam tubuh bayi yang didapatkam serum ibu dan terkandung
dalam ASI dapat melindungi bayi dari penyakit, sgga anak akan lebih sehat. System
imun bayi berusia kurang dari 6 bulan belum sempuBemberian MP-ASI terlalu dini
saja membuka pintu gerbang masuknya berbagai kemsan, apalagi disajikan tidak
higinis. Berbeda dengan bayi yang hanya mendap#&aeksklusif, saat bayi berumur
6 bulan keatas system pencernaannya sudah semg@amaiap menerima MP-ASI.
Beberapa enzim pencernaan seperti asam lambunginpépase, enzim amylase baru
akan diproduksi sempurna pada saat bayi berumurld@h (http:// bayi dan anak.com
diakses 17 juli 2009).Berdasarkan hasil riset ydibgkukan UNICEF dan WHO yang
terkait antara asupan ASI| dan serangan infeksiapasan, diare, pneumonia dan
malnutrisi sering kali terkait dengan asupan ASasiH risetnyaUNICEF didapatkan
bahwa bayi yang tidak diberikan ASI beresiko 24@see terkena serangan ISPA dan
394 persen beresiko terkena serangan diare. Hasielipan WHO didapatkan
penyebabkan kematian terbesar penyakit pneumortia @ih 58% karena malnutrisi.
Resiko ini akan berkurang dengan memberikan ASkleksg pada bayi dari sejak lahir
sampai usia enambulan (htt://ww.banjar.jabar.gadidperolen 9 April 2009). Alasan
ekonomi menjadi salah satu dari motivasi partisipgendukung istri untuk menyusui.
Kondisi sekarang yang membutuhkan biaya hidup cukuggi dirasakan oleh enam
partisipan, dengan memberikan ASI akan sedikit memgi biaya yang akan
dikeluarkan untuk memberikan susu formula dan makdain. Menerut Roesli (2001)

salah satu keuntungan memberikan ASI adalah leliraimdan ekonomis. Pemberian



ASI secara eksklusif lebih menguntungkan secargabkarena ibu tidak perlu membeli
susu formula untuk makanan bayi dari umur 4 - @&buPengeluaran rumah tangga lebih
hemat dengan tidak membeli susu formula dan peralga (Baskoro, 2008).Hasil
penelitian Ridwan jumlah responden yang tidak meikae ASI eksklusif dengan sosial
ekonomi rendah persentasenya 57% atau sebanyakratfy alari 53 responden.
Berdasarkan analisa statistic diketahu tidak adahgan antara sosial ekonomi dengan
pemberian ASI eksklusif. Berbedah dengan penelingnberdasarkan hasil wawancara
enam partisipan menyatakan dengan memberikan AS1 a&dikit mengurangi biayah,
sehingga factor ekonomi menjadi salah satu motigasimi untu mendukung istri

menyusuli.

3. Hambatan dalam memberikan dukungan.

Berdasarkan hasil wawancara, ke tujuh partisipamyatekan tidak ada hambatan
dalam mendukung istri selama menyusui. Menurut letidak adanya hambatan suami
dalam memberikan dukungan disebabkab sebagianpattisipan adalah ibu rumah
tangga dan meskipun istri-partisipan bekerja, janakya tidak padat seperti dikantor
dan jam kerja partisipan sendiri tidak padat sefandebih banyak waktu untuk
memberikan perhatian pada keluarga. Menurut Bobak €2004) sebagai seorang ayah
suami akan termotivasi untuk mengasuh dan mengasibiang anak. Suami yang
mempunyai rasa percaya diri dan mempunyai waktukukéluarga akan lebih mudah
terlibat dalam peran sebagai seorang ayah dalardukeng istri menyusui. Berdasarkan
hasil penelitian yang dilakukan oleh Ridwan (20Q6jtu presentase pemberikan ASI
eksklusif pada istri yang tidak bekerja di luar aim(9,9%) lebih besar, sedangkan
pemberian pemberian ASI eksklusif pada istri yamgelja diluar rumah tidak ada.
Penelitian ini menyatakan salah satu yang mendulkemgberian ASI secara eksklusif
yaitu factor istri yang tidak bekerja diluar rumdan suami yang mempunyai waktu

untuk keluarga.

C. Keterbatasan Penelitian
Dalam melakukan penelitian ini ada beberapa hal ylrasakan sebagai suatu

keterbatasan bagi peneliti adalah;



1. Keterbatasan itu terjadi pada saat mencari paatisipda kesalahan pencatatan dukumen
yang ada di posiyandu tidak sesuai dengan umur yauads sebenarnya sehingga ketika
peneliti mendatangi rumah warga untuk meminta nonartisipan teryata umur

anaknya sudah lebih dari satu tahun.

KESIMPULAN DAN SARAN

B. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan makat déarik kesimpulan sebagai
berikut:

1. Gambaran dukungan sumia dalam mendukung istri nsemyaitu Pengetahuan suami
tentang ASI eksklusif yang kurang tetapi tidak raenj hambatan suami dalam
memberikan dukungan pada istri pada praktek pearbekiS| ekskiusif. Semua suami
mendukung keputusan istri untuk menyusui dan mekderdukungan secara fisik,
psikologis, emosional. Pengalaman suami mendampsigi selama menyusui Yyaitu
menjempunt istri untuk menyusui dirumah, membahtumengerjakan pekerjaan rumah
tangga dan ikut bangun waktu menyusui di malam hari

2. Motivasi suami mendukung istri pada pemberian Alkkisif yaitu kesehatan untuk
kekebalan tubuh anak dan ekonomi.

3. Suami menyatakan tidak ada hambatan dalam mendukungntuk menyusui secara
eksklusif.

C. Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh makardnkan beberapa hal, sebagai
berikut;
1. Bagi Petugas Lapangan ASI Eksklusif.

Bagi kader posiyandu untuk meningkatkan sosialisasngenai program ASI
eksklusif, khususnya tentang manfaat pemberian &Sklusif bagi bayi dan peran
suami dalam mendukung ibu untuk memberikan ASI lelsgk

2. Bagi Peneliti Selanjutnya.
Bagi peneliti selanjutnya untuk meneliti tentangdienana pengaruh peran suami

pada istri yang tidak memberikan ASI secara ekgklus
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